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MOTTO 

 

حِيْم  حْمَنِ الره ِ الره  بسِْمِ اللَّه

نْسَانِ الَِّه مَا سَعٰى    وَانَْ لهيْسَ لِلِْْ

“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.” 

(QS. An-Najm ayat 39) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

PERSEMBAHAN 
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ABSTRAK 
 

Hidayatul Eka Safitri, 22104030006. “Upaya Guru dalam 

Mengembangkan Interaksi Sosial Anak Kelompok B Al Farabi di RA Ar-Rafif 

Kalasan Sleman Yogyakarta”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya interaksi sosial pada anak 

kelompok B Al Farabi, seperti anak kesulitan dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya, memilih-milih teman, dan cenderung bermain dengan kelompok kecil.  

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara dua belah pihak, baik 

secara individu maupun kelompok yang saling mempengaruhi, menyesuaikan, dan 

mengubah perilaku. Interaksi sosial menjadi fondasi utama dalam membentuk 

keterampilan sosial pada anak dan menjadi wadah untuk mengeksplor dan 

menemukan identitas mereka dalam lingkungan sosial yang lebih luas. Maka dari 

itu, interaksi sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan, khususnya pada 

pendidikan anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak kelompok B Al Farabi di RA Ar-Rafif 

Kalasan Sleman Yogyakarta serta untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambatnya.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian 

data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik dan waktu. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya yang dilakukan guru kelompok 

B Al Farabi dalam mengembangkan interaksi sosial yaitu dengan bermain peran 

(role play), bermain secara kelompok saat fisik motorik, membaca buku bersama, 

interaktif (tanya jawab) ketika apersepsi, tanggung jawab piket, memberikan contoh 

perilaku sosial yang baik, problem solving secara kelompok, pembelajaran berbasis 

IT, dan dengan pendekatan project based learning. Faktor pendukung dalam upaya 

ini meliputi dukungan dan kerja sama antar orang tua, lingkungan kelas yang 

positif, penggunaan metode pembelajaran yang kreatif, dan menyenangkan seperti 

lego, balok, loose part, puzzle, boneka, dan gitar lele, serta adanya kesepakatan dan 

chemistry. Adapun faktor penghambatnya meliputi perbedaan latar belakang 

keluarga, kepribadian anak, kurangnya stimulasi yang diberikan orang tua, anak 

memiliki hambatan perilaku, dan mood anak. 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Interaksi Sosial, Upaya Guru, RA Ar-Rafif   

 

 

 



ix 
 

ABSTRACT 

Hidayatul Eka Safitri, 22104030006. "Teacher's Efforts in Developing 

Social Interaction for Group B Al Farabi Children at RA Ar-Rafif Kalasan Sleman 

Yogyakarta". Thesis. Early Childhood Islamic Education Study Program, Sunan 

Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2026. 

This research was motivated by the lack of social interaction in Al Farabi 

group B children, such as children having difficulty interacting with peers, 

choosing friends, and tending to play in small groups.  Social interaction is a 

reciprocal relationship between two parties, both individually and in groups, who 

influence each other, adapt and change behavior. Social interaction is the main 

foundation in forming social skills in children and becomes a forum for exploring 

and finding their identity in a wider social environment. Therefore, interaction is 

very much needed in the world of education, especially in early childhood 

education. This research aims to determine the teacher's efforts in developing 

social interaction for group B Al Farabi children at RA Ar-Rafif Kalasan Sleman 

Yogyakarta and to determine the supporting and inhibiting factors. 

This research uses descriptive qualitative research. Data collection 

techniques used by researchers are observation, interviews and documentation. The 

data analysis techniques used are data condensation, data presentation, and 

verification or drawing conclusions. Test the validity of the data using technical 

and time triangulation. 

The results of the research show that the efforts made by group B Al Farabi 

teachers in developing social interaction are by role playing, playing in groups 

during physical motor skills, reading books together, interactive (question and 

answer) during apperception, picket responsibilities, providing examples of good 

social behavior, group problem solving, IT-based learning, and using a project 

based learning approach. Supporting factors in this effort include support and 

cooperation between parents, a positive classroom environment, the use of creative 

and fun learning methods such as Lego, blocks, loose parts, puzzles, dolls, and 

catfish guitars, as well as agreement and chemistry. The inhibiting factors include 

differences in family background, the child's personality, lack of stimulation 

provided by parents, the child has behavioral barriers, and the child's mood. 

Keywords: Early Childhood, Social Interaction, Teacher Efforts, RA Ar-Rafif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Interaksi sosial dibutuhkan setiap individu untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya sebagai makhluk sosial. Proses interaksi sosial 

memegang peranan penting dalam perkembangan anak, khususnya dalam 

pembentukan kemampuan sosial dan emosional, karena tanpa adanya 

interaksi sosial akan menyulitkan semua orang dalam hidup di lingkungan 

masyarakat maupun sekolah. Sholehuddin (dalam Fitri & Rusdiani, 

2024:19) menyatakan bahwa interaksi sosial anak dapat mengekpresikan 

emosi dan menentang perilaku moralnya dengan baik, serta mengenalkan 

anak pada pola pikir orang lain yang dapat memperkaya pemikiran anak. 

Dengan demikian, interaksi sosial dapat menumbuhkan kebersamaan dan 

bertukar pendapat satu sama lain. 

Interaksi sosial memberikan berbagai manfaat seperti membantu 

anak-anak belajar untuk berkomunikasi, berbagi, bekerja sama, dan 

membantu satu sama lain (Wijaya Erik & Nuraini Farah, 2023:12). Interaksi 

sosial juga menjadi fondasi utama dalam membentuk keterampilan sosial 

pada anak dan menjadi wadah untuk mengeksplor serta menemukan 

identitas mereka dalam lingkungan sosial yang lebih luas. Maka dari itu, 

interaksi sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan, khususnya pada 

pendidikan anak usia dini. Anak usia dini perlu mendapatkan stimulasi 

khusus terkait perkembangan sosialnya, karena pada masa tersebut anak 

sedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. 

Perkembangan ini tentu tidak dapat berlangsung dengan baik tanpa 

pendampingan orang dewasa di sekitarnya. 

Latar belakang keluarga mempengaruhi bagaimana anak 

bersosialisasi (Kurnia, 2020:53). Apabila anak terbiasa diajak 

berkomunikasi dengan keluarga dan diberi kesempatan bermain dengan 

teman sebaya maka anak akan cenderung lebih percaya diri dan mudah 

bergaul. Sedangkan, anak yang kurang mendapatkan perhatian, terlalu 
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dilindungi, atau pola asuhnya otoriter yaitu gaya pengasuhan yang sangat 

dominan dan menuntut kepatuhan anak tanpa diberi ruang untuk berdiskusi, 

maka anak akan cenderung sulit untuk bersosialisasi dan kurang percaya 

diri. Perbedaan pola asuh inilah yang menyebabkan perbedaan 

perkembangan sosial anak. Oleh karena itu, guru harus mampu 

menyeimbangkan agar semua anak dapat berkembang sesuai tahapannya. 

Guru memegang peranan penting dalam mengembangkan interaksi 

sosial anak di lingkungan pendidikan. Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik (Mahfuzah & Intaiah, 2020:86). 

Hal ini menjadi tanggung jawab guru sebagai fasilitator agar anak mampu 

berinteraksi secara positif dengan lingkungan sekitarnya melalui metode 

pembelajaran yang efektif, kegiatan bermain yang edukatif, dan 

menciptakan suasana yang kondusif bagi perkembangan interaksi sosial 

anak (Khotimah et al., 2025:188).  

Selain menjadi fasilitator yang mengajarkan keterampilan sosial 

secara langsung kepada anak, guru juga menjadi model dan teladan dalam 

berperilaku sosial. Ketika guru membiasakan untuk memberi salam, 

menunjukan sikap tolong menolong, dan menghargai teman, maka anak 

akan meniru perilaku tersebut. Guru juga berperan dalam memberikan dan 

menciptakan kegiatan bermain yang mendorong kerja sama dan komunikasi 

antar anak. Dalam satu kelas, setiap anak memiliki karakter dan kebiasaan 

yang beragam, ada yang cenderung pemalu, aktif dan senang memimpin, 

bahkan cenderung mengikuti temannya. Oleh karena itu, guru harus 

memahami perbedaan karakter agar dapat memberikan pendekatan yang 

susuai dengan kebutuhan masing-masing serta membantu menciptakan 

suasana kelas yang harmonis agar anak merasa diterima dan mampu 

mengembangkan keterampilan sosialnya secara optimal (Purnomo & 

Cahyo, 2023:82). 
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Raudhatul Athfal (RA) menjadi lingkungan kedua setelah keluarga 

yang berperan penting dalam proses sosialisasi pada anak. Di RA anak 

mulai mengenal lingkungan sosial yang lebih luas dengan berinteraksi 

dengan teman sebaya maupun guru dan belajar untuk menyesuaikan diri 

dengan aturan kelompok, mengembangkan keterampilan komunikasi, dan 

nilai kebersamaan (Damanhuri et al., 2021:123). Proses sosialisasi di RA 

memberikan pengalaman yang berbeda dengan lingkungan keluarga, karena 

anak dapat belajar untuk memahami keberagaman karakter, kebiasaan, dan 

latar belakang yang berbeda dari teman-temannya. RA memberikan 

kesempatan anak untuk berbagi, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik 

dengan teman sebaya. Proses belajar sosial ini sangat penting karena 

menjadi dasar pembentukan keterampilan hidup (life skills) yang akan 

dibutuhkan di masa selanjutnya. Oleh karena itu, interaksi sosial pada anak 

perlu mendapat perhatian khusus agar berkembang secara optimal. 

Pengembangan interaksi sosial  membutuhkan stimulasi yang tepat, 

karena apabila tidak di stimulasi dengan tepat, anak akan mengalami 

kesulitan beradaptasi dengan teman sebaya maupun lingkungan sekitarnya, 

dan akan menyebabkan kurang percaya diri pada anak (Muliana, 2024:60).  

Selain itu, kurangnya interaksi sosial dapat berpengaruh pada kemampuan 

anak dalam menjalin pertemanan, kerja sama, hingga takut untuk 

menyampaikan pendapat di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Anak yang kurang terlatih dalam berinterasi sosial akan cenderung 

mengalami hambatan dalam mengembangkan sikap empati, toleransi, dan 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah secara positif. Apabila hal ini 

terus dibiarkan, maka akan beresiko pada perkembangan anak selanjutnya, 

karena anak akan menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran, baik di 

jenjang pendidikan maupun lingkungannya sehari-hari. 

Salah satu faktor penting yang berpengaruh dalam perkembangan 

interaksi sosial adalah teman sebaya. Sumardjono mengatakan teman 

sebaya adalah anak atau remaja yang memiliki umur atau usia yang sama 

atau pada tahap perkembangan yang sama (Azro, 2024:2). Lingkup teman 
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sebaya merupakan kelompok dimana individu dan anak-anak tertentu saling 

berinteraksi, hubungan teman sebaya yang satu dengan yang lain saling 

mempengaruhi, mengubah, dan memperbaiki. Interaksi dengan teman 

sebaya dapat meningkatkan perkembangan sosial, mendapatkan 

pengetahuan baru, serta mendorong anak untuk berani menyampaikan apa 

yang mereka butuhkan dan inginkan. Bermain dengan teman sebaya 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi interaksi sosial pada anak.  

Penelitian (Nurhayati et al., 2020:127) menyatakan bahwa bermain 

dengan teman sebaya dapat meningkatkan perkembangan interaksi sosial 

karena saat bermain akan mengalami rasa semangat yang tinggi, 

mengekspresikan diri, meningkatkan kepercayaan diri pada anak, serta 

membentuk sikap empati dan simpati. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Fikriyah et al., 2025:420) mengemukakan bahwa 

interaksi sosial memiliki peran penting dalam perkembangan usia dini, 

terutama dalam membentuk keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, 

kepercayaan diri, dan kepribadian anak. Namun, dalam era kemajuan 

teknologi digital yang semakin pesat, anak-anak lebih sering menghabiskan 

waktu bermain gadget dibanding bermain dengan teman sebayanya. Hal ini, 

juga menjadi salah satu faktor dari terhambatnya perkembangan interaksi 

sosial pada anak.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada observasi awal di RA 

Ar-Rafif khusunya pada kelompok B Al Farabi, pada tanggal 1 sampai 4 

September 2025, ditemukan adanya fenomena kesulitan anak dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya, memilih-milih teman, anak-anak 

cenderung lebih senang bermain dengan kelompok kecil, sehingga apabila 

anak dipersatukan dengan kelompok kecil lainnya, anak cenderung pasif 

dan tidak ekspresif. Fenomena-fenomena seperti ini, jika tidak diatasi dapat 

berdampak negatif pada perkembangan sosial anak di masa yang akan 

datang. 

Peraturan Menteri Nomor 58 tahun 2009 memaparkan mengenai 

tingkat pencapaian perkembangan anak pada usia 5-6 tahun dalam aspek 
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sosial yaitu bersikap kooperatif, menunjukan sikap toleran, dan menunjukan 

rasa empati. Berdasarkan pemaparan di atas bahwa perkembangan aspek 

sosial pada anak kelompok B Al Farabi tidak sesuai dengan tingkat 

pencapaian perkembangan anak pada usia 5-6 tahun dalam aspek sosial. 

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu dan tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan judul “Upaya Guru dalam Mengembangkan 

Interaksi Sosial Anak Kelompok B Al Farabi di RA Ar-Rafif Kalasan 

Sleman Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan pada latar belakang yang telah disampaikan bisa 

memperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya guru dalam mengembangakan interaksi sosial anak 

kelompok B Al Farabi di RA Ar-Rafif Kalasan Sleman Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak kelompok B Al Farabi di RA Ar-

Rafif Kalasan Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengembangakan interaksi sosial 

anak kelompok B Al Farabi di RA Ar-Rafif Kalasan Sleman 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak kelompok B Al Farabi di RA Ar-

Rafif Kalasan Sleman Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang, maka 

penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara teoretis maupun 

praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Secara Teoretis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

ilmu dan pengetahuan serta referensi tambahan bagi pembaca mengenai 

upaya guru dalam mengembangkan interaksi sosial pada anak. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan wawasan 

kepada peneliti dan pembaca mengenai upaya apa yang dilakukan oleh 

guru dalam mengembangkan interaksi pada anak kelompok B Al Farabi 

di RA Ar-Rafif Kalasan. Temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi 

landasan untuk mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya. 

Hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan memiliki kegunaan 

sebagai berikut: 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

merancang strategi maupun kegiatan pembelajaran guna 

mengoptimalkan perkembangan interaksi sosial pada anak. 

b. Bagi Orang Tua 

Peneitian ini diharapkan memberi informasi tentang 

pentingnya stimulasi interaksi sosial sejak dini, sehingga orang tua 

dapat berperan aktif memberikan dukungan dan pendampingan di 

rumah. 

c. Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi dan 

bahan acuan untuk peneliti selanjutnya. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan 

beberapa karya ilmiah yang mendukung penelitian ini: 

Pertama, penelitian Fitri Susanti Waruwu et al. yang berjudul 

“Pendekatan Pembelajaran dalam Menstimulasi Kemampuan Interaksi 

Sosial Anak di Taman Kanak-Kanak Pembangunan Laboratorium 

Universitas Negeri Padang” menemukan bahwa pendekatan pembelajan 



7 
 

yang digunakan oleh guru dalam menstimulasi interaksi sosial pada anak di 

TK Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang meliputi 

perencanaan pembelajaran yang disusun melalui RPPH dengan kegiatan 

mengantri, aturan bermain dalam kelas maupun luar kelas, dan aturan 

kegiatan dalam proses pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang 

digunakan berfokus pada anak (student centered learning) dengan memberi 

kesempatan kepada anak untuk memilih kegiatan sesuai dengan yang 

diminati. Dalam menstimulasi interaksi sosial, guru melakukan cara dengan 

mengelompokkan anak dalam mengerjakan kegiatan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa melalui kegiatan belajar kelompok dapat membiasakan 

anak untuk berinteraksi dengan teman sebayanya dan adanya kerja sama 

antar anak. Pola asuh keluarga menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

interaksi sosial pada anak, sehingga guru melakukan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada anak agar dapat menstimulasi 

kemampuan interaksi sosialnya (Waruwu, 2022).  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan jenis penelitian kualitatif dan sama-sama membahas 

mengenai interaksi sosial. Perbedaanya terletak pada tujuan, subjek, dan 

tempat penelitian. Penelitian di atas bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi sosial anak pada pendidikan anak usia dini, subjek 

penelitiannya adalah anak usia dini, dan tempat penelitiann di tempat 

penitipan anak (TPA) Pocenter. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui upaya, faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak usia dini, subjek penelitiannya adalah 

guru kelompok B Al Farabi, dan tempat penelitian di RA Ar-Rafif Kalasan. 

Kedua, penelitian Khusnul Khotimah et al. yang berjudul “Analisis 

Peran Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Interaksi Sosial Anak di 

TK IT Harapan Dompu” menunjukan bahwa guru memiliki peran yang 

sangat krusial dalam mengembangkan interaksi sosial anak. Guru tidak 

hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dan model perilaku 

anak. Dalam mengembangkan interaksi sosial pada anak, guru 
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menggunakan strategi pembelajaran berbasis bermain, kegiatan kelompok, 

dan pendekatan keteladanan. Melalui strategi tersebut, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong anak untuk bekerja sama, 

berkomunikasi, dan menunjukan sikap empati. Faktor pendukung guru 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak yaitu lingkungan sekolah yang 

aman dan nyaman, serta keterlibatan orang tua yang dapat mempercepat 

proses perkembangan keterampilan sosial anak. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu perbedaan karakter individu, keterbatasan 

keterampilan komunikasi, dan adanya kesulitan dengan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial (Khotimah et al., 2025).  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang pengembangkan interaksi sosial pada anak usia 

dini dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Perbedaannya 

yaitu terletak pada pembahasan dan tempat penelitian. Penelitian di atas 

tidak hanya menjelaskan mengenai peran guru, faktor pendukung dan 

penghambat, tetapi juga membahas mengenai dampak peran guru terhadap 

perkembangan sosial anak dan tempat penelitian di TK IT Harapan Dompu. 

Sedangkan penelitian ini hanya membahas mengenai upaya, faktor 

pendukung, dan faktor penghambat guru dalam mengembangkan interaksi 

sosial anak dan tempat penelitian di RA Ar-Rafif Kalasan. 

Ketiga, penelitian Annisa Rahmilah Bahri et al. yang berjudul 

“Pengaruh Bermain Peran Terhadap Interaksi Sosial Anak Usia Dini” 

menjelaskan bahwa metode bermain peran dapat berpengaruh pada interaksi 

sosial anak. Dengan bermain peran, dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada anak mengenai bagaimana memerankan suatu tokoh dan 

anak mampu mengutarakan gagasan serta ide-idenya. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dengan bermain peran kemampuan interaksi anak 

mengalami peningkatan yang baik. Hal ini ditunjukan anak dapat 

berinteraksi dan berbaur teman teman-teman sebayanya (Khotimah et al., 

2025).   
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Persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai interaksi 

sosial dan pembelajaran melalui bermain. Perbedaan penelitian di atas 

dengan penelitian ini yaitu pada fokus pembahasan, jenis penelitian, dan 

tempat penelitian. Penelitian di atas hanya berfokus pada bermain peran 

dalam mengembangkan interaksi sosial, sedangkan penelitian ini 

menggunakan banyak cara dalam mengembangkannya. Penelitian di atas 

menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental design dengan tipe one 

grup pretest-posttest dengan menggunakan teknik purpose sampling, 

sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Tempat penelitian di atas yaitu pada kelompok A di RA Thoriqul Ulum 

Sajen, sedangkan penelitian ini pada kelompok B Al Farabi di RA Ar-Rafif 

Kalasan.  

Keempat, penelitian Erik Wijaya dan Farah Nuraini yang berjudul 

“Pentingnya Interaksi Sosial dalam Pendidikan Anak Usia Dini” 

menunjukan bahwa interaksi sosial memiliki peran penting terhadap 

perkembangan sosial emosional anak usia dini. Keterlibatan anak dalam 

interaksi sosial yang positif cenderung memiliki kemampuan untuk bekerja 

sama, memahami perasaan orang lain, dan beradaptasi dengan lingkungan 

sosial. Hasil penelitian menunjukan bahwa guru memiliki peran sebagai 

fasilitator dalam menciptakan lingkungan kelas yang dapat mendukung 

interaksi sosial anak melalui kegiatan bermain kelompok, berdiskusi, 

membangun keterampilan komunikasi dan memahami anak untuk saling 

menghargai, empati, dan toleransi terhadap perbedaan. Dalam penelitian ini 

menegaskan bahwa pendidikan anak usia dini harus mengutamakan 

pembentukan lingkungan belajar yang yang mendukung dan mendorong 

interaksi sosial yang positif pada anak (Wijaya Erik & Nuraini Farah, 2023). 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas mengenai pentingnya interaksi sosial bagi perkembangan anak, 

sama-sama menekankan pada peran dan upaya guru dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan mendukung interaksi sosial anak, dan 

sama-sama menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam 



10 
 

pengambilan data. Perbedaannya, pertama, penelitian di atas fokus tujuan 

penelitian lebih pada pentingnya interaksi sosial secara umum dan 

dampaknya terhadap perkembangan sosial emosional anak, sedangkan 

penelitian ini lebih mengarah pada upaya guru dalam mengembangkan 

interaksi sosial anak. Kedua, penelitian di atas menggunakan pendekatan 

studi kasus, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Ketiga, penelitian di atas berlokasi di Taman Kanak-Kanak ABC, 

sedangkan penelitian ini berlokasi di RA Ar-Rafif.   

Kelima, penelitian Mushab Al Umairi et al. yang berjudul 

“Pengembangan Interaksi Sosial Terhadap Pendidikan Anak Usia Dini 

dalam Perspektif Islam di Abad 21” menjelaskan tentang anak usia dini 

yang kurang mampu berinteraksi sosial dengan baik di era modern, baik di 

lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Hambatan tersebut 

dapat mengakibatkan anak terkucilkan, kurang percaya diri, bahkan 

terhambat perkembangan sosialnya. Untuk mengatasi hal tersebut, dalam 

penelitian ini menggunakan metode seminar yang melibatkan kepala 

sekolah, guru, dan wali murid di TK Al-Islah Surabaya. Metode yang 

digunakan dalam seminar bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 

orang tua dan guru tentang pentingnya menstimulasi interaksi sosial anak 

sejak dini sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa melalui seminar, guru dan orang tua memperoleh wawasan serta 

kesadaran baru mengenai strategi pengembangan interaksi sosial, sehingga 

mereka dapat mendampingi anak agar lebih percaya diri dan mampu 

bersosialisasi dengan baik (AL Umairi & Lillawati, 2023).  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama-

sama meneliti tentang perkembangan interaksi sosial anak usia dini serta 

menekankan pentingnya peran guru dalam mendukungnya. Perbedaanya 

yaitu pada fokus penelitian, penelitian di atas memfokuskan pada upaya 

yang dilakukan melalui seminar bagi guru dan orang tua guna 

mengembangkan interaksi sosial yang baik sesuai dengan kaidah islam, 

sedangkan penelitian ini memfokuskan pada praktik nyata guru dalam 
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mengembangkan interaksi sosial anak secara langsung pada kelompok B Al 

Farabi.   

Keenam, penelitian Umul Fitri dan Nurtina Irsad Rusdiani yang 

berjudul “Analisis Kemampuan Interaksi Sosial Anak Usia Dini di Tempat 

Penitipan Anak (Pocenter)” menjelaskan bahwa kemampuan interaksi 

sosial anak sudah baik. Namun masih ada beberapa anak yang mengalami 

gangguan dalam berinteraksi sosial, seperti mengungkapkan emosi dan 

keinginannya. Hal ini terjadi karena anak lebih memilih menonton televisi 

di rumah dibanding bermain dengan teman sebaya yang berada di 

lingkungan rumahnya, sehingga kemampuan interaksi sosialnya terganggu. 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa strategi yang digunakan oleh miss 

dalam menangani permasalahan ini yaitu dengan permainan kooperatif. 

Strategi yang diterapkan berhasil dan dapat meningkatkan kemampuan 

interaksi sosial pada anak. Hal ini terlihat dari keberanian anak untuk 

mengungkapkan emosi dan juga keinginannya (Fitri & Rusdiani, 2024).  

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas mengenai interaksi sosial pada anak usia dini dan sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian. 

Perbedaannya, pertama pada fokus penelitian, penelitian di atas lebih 

menekankan pada analisis kemampuan interaksi sosial anak, sedangkan 

penelitian ini fokus pada upaya serta faktor pendukung dan penghambat 

guru dalam mengembangkan interaksi sosial anak. Kedua, penelitian di atas 

fokus pada anak berusia 8 bulan sampai 4 tahun, sedangkan penelitian ini 

fokus pada kelompok B Al Farabi yang berusia 5-6 tahun. Ketiga, penelitian 

di atas berlokasi di Tempat Penitipin Anak (TPA) Pocenter, sedangkan 

penelitian ini berlokasi di RA Ar-Rafif Kalasan. 

Ketujuh, penelitian Aciyaningsih dan Husain yang berjudul “Upaya 

Guru Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Anak Usia Dini” menunjukan 

bahwa guru memiliki peranan penting dalam meningkatkan interaksi sosial 

anak usia dini. Hasil penelitian menunjukan bahwa guru memiliki tiga 

upaya untuk meningkatkan interaksi sosial anak. Pertama, upaya preventif 
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yaitu dengan memberikan pesan moral dan motivasi kepada anak agar 

saling menyayangi. Kedua, upaya kuratif yaitu dengan memberikan nasihat 

kepada anak. Ketiga, upaya promotif yaitu dengan membangun kedekatan 

emosional antara guru dengan anak agar anak merasa aman dan nyaman 

(Aciyaningsih & Husain, 2022).  

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas mengenai upaya guru dalam mengembangkan interaksi sosial 

anak dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Perbedaannya, pertama, penelitian di atas meneliti anak usia dini secara 

umum, sedangkan penelitian ini hanya meneliti pada kelompok B Al-Farabi. 

Kedua, penelitian di atas berlokasi di TK Diniyah Lambandia, sedangkan 

penelitian ini di RA Ar-Rafif Kalasan. Ketiga, penelitian di atas membahas 

mengenai upaya guru yaitu dengan upaya preventif, kuratif, dan promotif, 

sedangkan penelitian ini membahas mengenai upaya guru secara nyata 

dalam proses pembelajaran sehari-hari. 

Kedelapan, penelitian Dewi Rahmatia Habie et al. yang berjudul 

“Deskripsi Interaksi Sosial Anak Usia Dini di Kelompok B TK Helim” 

bertujuan untuk menganalisis interaksi sosial anak usia dini dengan teman 

sebaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Strategi yang digunakan guru dengan cara memberikan stimulasi, perhatian, 

membiasakan anak berkomunikasi dengan teman sebaya, mengajak 

bermain bersama, memberikan pembelajaran menarik di dalam maupun di 

luar kelas, serta membujuk anak agar mau bergabung dan berinteraksi 

dengan teman. Guru juga tetap memperhatikan penerapan protokol 

kesehatan pasca-pandemi yaitu dengan tetap menjaga suasana belajar yang 

interaktif.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial 

anak di TK Helim kelompok B umumnya masih terjaga, baik di dalam kelas, 

di luar kelas, maupun saat bermain dengan teman sebaya. Anak-anak 

mampu bekerja sama, saling menolong, dan tidak memilih-milih teman, 

meskipun masih ada beberapa anak yang kesulitan memulai interaksi, lebih 

banyak diam, atau rewel. Namun dengan upaya guru melalui stimulasi, 
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perhatian, dan pembiasaan komunikasi, anak-anak mulai terbiasa 

berinteraksi, tidak malu-malu lagi, serta dapat menjalin hubungan sosial 

dengan lebih optimal  (Habie et al., 2024).  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang upaya guru dalam mengembangkan interaksi sosial 

anak usia dini kelompok B dan sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara. Perbedaannya terletak 

pada fokus permasalahan, penelitian di atas lebih menekankan pada 

deskripsi interaksi sosial anak secara umum di TK Helim pasca-pandemi, 

dengan kendala utama anak terbiasa memegang handphone dan sebagian 

anak rewel. Sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada upaya yang 

dilakukan guru untuk menghadapi anak yang memilih-milih teman dalam 

berinteraksi, sehingga lebih fokus pada permasalahan sosial tertentu yang 

muncul di kelompok.  

Kesembilan, penelitian Ida Ayu Putu Sweniti yang berjudul 

“Pengembangan Media Panggung Boneka Interaktif Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Interaksi Sosial Anak” dilatar belakangi oleh banyaknya anak 

usia dini yang kurang mampu bersosialisasi saat pembelajaran serta merasa 

bosan ketika belajar di kelas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

pengembangan. Strategi yang dilakukan guru dalam penelitian ini adalah 

memanfaatkan media panggung boneka interaktif sebagai sarana 

pembelajaran. Strategi ini dapat memberikan suasana belajar yang lebih 

menarik, menyenangkan, dan mendorong anak untuk berani berinteraksi 

dengan guru maupun teman sebaya. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa media panggung boneka interaktif dinyatakan sangat layak 

digunakan, karena penelitian ini membuktikan bahwa media panggung 

boneka interaktif dapat mempermudah guru dalam proses pembelajaran 

sekaligus meningkatkan interaksi sosial anak usia dini. Anak menjadi lebih 

aktif, responsif, serta mampu bekerja sama dan berkomunikasi dengan 

teman sebayanya (Sweniti, 2020).  
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-

sama menekankan upaya guru dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

usia dini kelompok B, dengan tujuan agar anak lebih berani, aktif, dan 

mampu menjalin hubungan sosial. Perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian dan jenis penelitian. Penelitian terdahulu fokus pada pendekatan 

pembelajaran dan strategi yang dilakukan oleh guru, dengan menggunakan 

metode Research and Development (R&D), sedangkan penelitian ini lebih 

menekankan upaya guru secara umum dalam mengembangkan interaksi 

sosial anak kelompok B Al Farabi, khususnya menghadapi anak yang 

memilih-milih teman, dengan menggunakan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian. 

Kesepuluh, penelitian Septiyani Endang Yunitasari et al. yang 

berjudul “Interaksi Sosial Anak Usia Dini di Sekolah Inklusi” 

dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya interaksi sosial anak usia 

dini berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan metode systematic 

literature review yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan menelaah sembilan artikel yang relevan terkait interaksi sosial anak 

di PAUD inklusi. Strategi guru yang ditemukan dalam hasil review antara 

lain berupa peran guru pendamping khusus, penggunaan Program 

Pembelajaran Individu (PPI), bimbingan berulang-ulang, komunikasi rutin 

dengan orang tua, serta penggunaan permainan kooperatif yang melibatkan 

anak untuk bekerja sama, bergiliran, saling menolong, dan berbicara dengan 

baik kepada teman. Strategi-strategi ini terbukti membantu anak 

berkebutuhan khusus agar lebih mudah berinteraksi dengan teman sebaya 

maupun guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial anak di 

sekolah inklusi dapat berkembang lebih optimal apabila didukung oleh 

lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah, peran guru, dan keterlibatan 

teman sebaya. Melalui bimbingan guru pendamping dan kegiatan bermain 

kooperatif, anak mampu menunjukkan peningkatan dalam hal kerjasama, 

empati, keterbukaan, dan kemampuan komunikasi dua arah. Dengan ini, 

interaksi sosial di PAUD inklusi dengan menggabungkan anak normal 
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dengan anak berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran maupun 

bermain akan lebih optimal (Yunitasari et al., 2023).  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini pada fokus dan 

pendekatan penelitian, yaitu sama-sama berfokus pada pengembangan 

interaksi sosial anak usia dini melalui peran dan strategi guru, serta 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Perbedaannya terletak pada 

konteks penelitian. Penelitian terdahulu menekankan pada anak usia dini di 

sekolah inklusi, khususnya anak berkebutuhan khusus yang didampingi 

guru khusus dengan pendekatan Program Pembelajaran Individu (PPI) dan 

permainan kooperatif. Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada anak 

kelompok B Al Farabi di sekolah inklusi tanpa adanya guru pendamping 

khusus, dengan permasalahan spesifik bahwa ada beberapa anak yang 

cenderung memilih-milih teman, pasif, dan kurang berinteraksi dengan 

teman sebaya. 

F. Kajian Teori 

1. Upaya Guru 

a. Pengertian Upaya Guru 

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

diartikan sebagai usaha yang mengarahkan tenaga dan pikiran 

menuju tercapainya suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha untuk 

mencapai suatu tujuan, memecahkan masalah, dan mencari jalan 

keluar (Fikriansyah et al., 2023:77).  Upaya dapat diartikan sebagai 

usaha maupun Tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu.  

Guru merupakan tokoh atau panutan bagi peserta didiknya 

untuk memberikan teladan dan contoh yang positif. Keteladanan 

ini dapat diwujudkan melalui disiplin waktu, tutur kata yang sopan, 

penyelesaian tugas yang tuntas, dan sebagainya (Buan, 2020:1). 

Berdasarkan UU R1 N0. 14 Tahun 2005, Guru adalah pendidik 

profesional yang mendidik, melatih, membimbing, serta 
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mengevaluasi peserta didik usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Syamsuri, 

2021:226). 

Pendidik merupakan salah satu figur yang dijadikan sebagai 

panutan dan pembimbing dalam setiap kehidupan bermasyarakat. 

Dalam istilah Jawa guru menjadi sosok yang digugu dan ditiru 

(Indrawan, 2020:5). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti yang dijelaslam Mujtahid dalam bukunya “Pengembangan 

Profesi Guru”, guru didefinisikan sebagai seseorang yang 

pekerjaannya, mata pencahariannya, atau profesinya adalah 

mengajar (Yohamintin, 2023:9). Guru menjadi fasilitator utama di 

sekolah yang berfungsi untuk melakukan serangkaian proses, 

seperti mengembangkan kemampuan, mengoptimalkan potensi 

siswa, sehingga mereka dapat berkontribusi sebagai anggota 

masyarakat yang beradab. 

Guru merupakan profesi yang sangat mulia. Guru 

memegang peranan krusial dalam kemajuan suatu bangsa dan 

peningkatan sumber daya manusia. Keberhasilan setiap individu di 

berbagai bidang tidak terlepas dari peran guru yang telah mendidik 

dan membimbing mereka. Guru-guru memperkenalkan dasar-dasar 

pengetahuan, seperti mengenal huruf dan angka, serta 

menginspirasi dan memotivasi siswa untuk berbuat baik dan 

mengembangkan potensinya. Sebagai pendidik, guru berperan 

sebagai pintu gerbang dalam menanamkan nilai-nilai keimanan, 

akhlak mulia, dan ketakwaan kepada Allah Swt. Hal ini 

menunjukan betapa pentingnya pengaruh guru dalam membentuk 

kepribadian siswa, karena pertaruhan masa depan bangsa ada di 

tangan guru (Junaedi, 2021:35).  

Upaya guru merupakan usaha yang dilakukan seorang guru 

untuk mencapai tujuan, memecahkan masalah, dan mencari jalan 

keluar dengan mengarahkan tenaga dan pikiran. Satori (dalam 



17 
 

Muflihatun, 2023:35) mengatakan bahwa jenis-jenis upaya yang 

dapat dilakukan oleh guru yaitu  

1) Upaya Pencegahan (Preventif) 

Upaya yang dilakukan guru dengan mengantisipasi dan 

mencegah suatu masalah. Usaha yang dapat dilakukan guru 

yaitu dengan memberikan bimbingan, pemahaman, dan 

menjalin hubungan baik dengan orang tua. 

2) Upaya Pengembangan 

Upaya yang dilakukan berupa tindakan untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif dan memfasilitasi 

perkembangan anak. Tindakan pengembangan yang dapat 

dilakukan yaitu dengan memberikan informasi, cara atau 

strategi, dan memberikan kebebasan kepada anak untuk 

melakukan kegiatan positif. 

3) Upaya Penyembuhan (Kuratif) 

Upaya yang dilakukan yaitu dengan memberikan 

bantuan kepada anak yang mengalami masalah, baik aspek 

pribadi, sosial, maupun belajar. Usaha yang dilakukan seperti 

menghilangkan penyebab timbulnya masalah, pemberian 

motivasi, melatih disiplin, memberikan kesempatan bagi anak 

untuk memperbaiki sikapnya, dan memindahkan murid yang 

bermasalah ke sekolah yang lebih baik. 

Dalam penelitian ini upaya yang dimaksudkan adalah 

upaya pengembangan yaitu bagaimana upaya atau cara guru 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak kelompok B Al 

Farabi di RA Ar-Rafif Kalasan. Upaya yang dilakukan guru 

diharapkan dapat membantu anak dalam berinteraksi positif 

dengan teman sebaya dan mencapai tingkat perkembangan 

aspek sosial pada anak secara optimal. 
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b. Peran Guru dalam Pembelajaran 

Guru berperan aktif pada lembaga PAUD dalam menunjang 

pembelajaran di kelas dengan membantu perkembangan fisik, 

motorik, sosial, dan emosional anak. Sejak usia dini, guru harus 

selalu memberikan stimulus dan mengembangkan kognitif anak 

agar dapat mengatasi masalah yang dihadapi, mampu beradaptasi, 

dan pada akhirnya berkembang menjadi individu yang mampu 

menolong dirinya sendiri. 

Suzanne L. Krogh dan Kristine L. Slents menguraikan 

berbagai peran guru PAUD sebagai berikut: 

1) Guru sebagai pelaksana pembelajaran  

Peran ini meliputi peran guru sebagai fasilitator, 

motivator, model prilaku, pengamat, perdamaian, dan pengasuh. 

a) Fasilitator 

Anak-anak merupakan pembelajar aktif yang secara 

mandiri membangun pengetahuan melalui interaksi dengan 

lingkungan fisik dan sosialnya. Oleh karena itu, pendidik 

hendakya mampu berperan sebagai fasilitator, bukan 

sebagai pengajar. Pendidikan mengarahkan anak untuk 

melakukan aktivitas yang baik dan mengusahakan sumber 

belajar yang dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses 

pembelajaran. 

b) Motivator 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang 

cenderung mudah frustasi. Pada umumnya anak mudah 

kecewa dan sedih apabila menghadapi sesuatu yang 

diinginkannya tidak memuaskan. Oleh karena itu, pendidik 

berperan sebagai motivator bagi anak. 

c) Model perilaku 

Lingkungan sekitar merupakan salah satu penentu 

dari perilaku anak. Anak-anak dengan mudah meniru dan 
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mengambil pelajaran dari orang sekitarnya. Dengan 

mengamati dan meniru orang lain, anak mengetahui sesuatu 

itu baik atau buruk, benar atau salah. Oleh karena itu, 

pendidik harus berperan sebagai model perilaku anak. 

d) Pengamat 

Pendidik berperan sebagai pengamat dalam proses 

pembelajaran. Pendidik mengamati anak saat beraktivitas, 

hasil karya, dan juga pernyataan akan dikeluarkan ketika 

anak sedang berinteraksi dengan teman sebaya maupun 

pendidik. Hasil pengamatan kemudian dicatat, dikomentari 

serta diinterpretasikan sebagai bahan pembelajaran yang 

dapat memenuhi kebutuhan anak. Anak terlibat dalam 

pengamatan partisipasif, artinya pengamatan tersebut 

dilakukan dengan melibatkan anak dalam kegiatan dan 

berinteraksi dengan anak. 

e) Perdamaian 

Pertengakaran sering terjadi pada anak-anak. 

Perbedaan pendapat, keinginan, dan mainan sering terlihat. 

Meski bertengkar, beberapa saat kemudian anak sudah 

bermain bersama lagi, namun pendidik harus membantu 

menyelesaikan konflik dan mendamaikannya. Selain 

menasehati, guru juga harus menawarkan beberapa cara 

untuk menyelesaikan konflik yang terjadi. Sehingga, anak-

anak dapat mengetahui cara menyelesaikan konflik tanpa 

harus menimbulkan pertengkaran dan keributan.  

f) Pengasuh 

Anak usia dini merupakan individu yang masih 

bergantung dengan orang lain. Pada tahap ini, anak-anak 

sedang berlatih untuk mandiri dan mengendalikan diri. 

Terkadang anak rewel maupun menangis dengan berbagai 

alasan. Bahkan mungkin juga anak mengompol atau buang 
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air besar di celana. Oleh karena itu, pendidik harus mampu 

berperan sebagai pengasuh yang memberikan rasa nyaman, 

berusaha untuk menenangkan anak, dan juga membantu 

membersihkan diri di kamar mandi. 

2) Guru sebagai evaluator 

Evaluasi atau penilaian merupakan bagian penting 

dalam pembelajaran. Setiap proses pembelajaran selalu 

melibatkan penilaian. Penilaian bertujuan untuk mengetahui 

kualitas hasil belajar dan proses menentukan tingkat 

pencapaian pada tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 

pendidik berperan sebagai evaluator. 

3) Guru sebagai Komunikator 

Mendidik anak usia dini tentu membutuhkan 

perencanaan dan persiapan yang baik dari seorang pendidik, 

baik persiapan tertulis maupun persiapan alat yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

4) Guru sebagai administrator.  

Peran sebagai administrator merupakan kelanjutan dari 

proses perencanaan pembelajaran, yaitu dengan menyusun 

program tahunan, bulanan, mingguan, hingga harian yang 

berisi rangkaian kegiatan, strategi pelaksana, serta alat dan 

bahan yang diperlukan dalam aktivitas anak (Krogh & Slentz, 

2001:158). 

c. Kode Etik Guru 

Kode etik guru diartikan sebagai aturan-aturan tata susila 

keguruan. Istilah kode etik terdiri dari dua kata, yakni kode dan 

etik. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, etik berasal dari bahasa 

Yunani yaitu ethos yang berarti watak, adab, atau cara hidup. 

Kode etik guru Indonesia merupakan himpunan nilai-nilai 

dan norma-norma profesi guru yang tersusun secara baik dan 

sistematik. Kode etik ini ditetapkan oleh anggota profesi guru yang 
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tergabung dalam PGRI sebagai pedoman tingkah laku bagi seluruh 

anggota organisasi atau profesi tersebut. Berdasarkan hasil 

rumusan Kongres PGRI XIII dari seluruh penjuru tanah air di 

Jakarta tahun 1973, dan kemudian disempurnakan dalam Kongres 

PGRI XVI tahun 1989 di Jakarta juga, kode etik guru Indonesia 

antara lain: 

1) Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk 

manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.  

2) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional.  

3) Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik 

sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan.  

4) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang 

menunjang berhasilnya proses belajar-mengajar.  

5) Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan 

masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa 

tanggung jawab bersama terhadap pendidikan. 

6) Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan 

meningkatkan mutu dan martabat profesinya.  

7) Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat 

kekeluargaan, dan kesetiakawanan sosial.  

8) Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan 

mutu organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan 

pengabdian. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah 

dalam bidang pendidikan (Illahi, 2020:9). 

d. Tanggung Jawab Guru 

Menurut Oemar Hamalik, guru memiliki beberapa 

tanggung jawab antara lain: 

1) Tanggung Jawab Moral 

Setiap guru profesional memiliki kewajiban untuk 

menghayati serta mengamalkan Pancasila, serta bertanggung 

jawab dalam menanamkan nilai-nilai moral Pancasila dan 
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Undang-Undang Dasar 1945 kepada generasi muda. 

Tanggung jawab tersebut merupakan beban moral yang harus 

diemban oleh seluruh guru Indonesia. Oleh karena itu, setiap 

guru dituntut memiliki kompetensi berupa kemampuan dalam 

memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupannya. 

2) Tanggung Jawab dalam Bidang Pendidikan di Sekolah 

Guru memiliki tanggung jawab untuk 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan di sekolah, yaitu 

dengan memberikan bimbingan serta pengajaran kepada 

peserta didik. Bentuk tanggung jawab tersebut diwujudkan 

melalui pelaksanaan pembinaan kurikulum, membimbing 

siswa dalam proses belajar, mengembangkan kepribadian, 

karakter dan jasmani siswa, menganalisis hambatan belajar, 

serta mengevaluasi perkembangan hasil belajar siswa. 

3) Tanggung Jawab dalam Bidang Kemasyarakatan 

Seorang guru profesional tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat. Di satu sisi, guru merupakan bagian 

dari warga masyarakat, sementara di sisi lain guru memiliki 

tanggung jawab untuk berperan dalam memajukan kehidupan 

masyarakat. Guru ikut andil dalam memperkuat persatuan dan 

kesatuan bangsa serta mendukung keberhasilan 

pembangungan nasional. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

menguasai dan memahami berbagai aspek kehidupan 

berbangsa, seperti suku bangsa, adat istiadat, kebiasaan, 

norma, kebutuhan, kondisi lingkungan, dan sebagainya. 

4) Tanggung Jawab dalam Bidang Keilmuan 

Guru professional merupakan ilmuan yang 

bertanggung jawab untuk memajukan ilmu, terutama ilmu 

yang telah ditekuni. Tanggung jawab ini dijalankan dalam 

bentuk penelitian. Guru harus memiliki kemampuan dalam 
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penelitian, kemudian menyusun hasil laporan agar dapat 

disebarluaskan (Hasan, 2018:35). 

e. Standar Kompetensi Guru  

Kompetensi guru merupakan kemampuan, keterampilan, 

serta perilaku yang harus dimiliki oleh seorang guru. Menurut Uzer 

Usman dalam Febriana kompetensi merupakan gambaran tentang 

kemampuan seseorang, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas 

(Febriana, 2019:2). Kompetensi mencakup pengetahuan, 

keterampilan, serta nilai-nilai dasar yang tercermin dalam 

kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten serta 

berkesinambungan, sehingga memungkinkan seseorang menjadi 

kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai dasar untuk melaksanakan suatu tugas maupun 

pekerjaan. 

Berdasarkan PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 28 ayat (3) bahwa 

kompetensi merupakan agen pembelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan anak usia dini 

meliputi; kompetensi pedagogik, kepribadian, professional, dan 

sosial (Tarmizi, 2024:31). 

1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan atau 

keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran peserta 

didik meliputi: 

a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

b) Pemahaman terhadap peserta didik 

c) Pengembangan kurikulum 

d) Perancangan pembelajaran 

e) Pelaksanaan pembelajaran 

f) Evaluasi hasil pembelajaran 

g) Pengembangan peserta didik agar dapat mengoptimalkan 

berbagai potensi yang dimilikinya 
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Guru merupakan pihak yang memiliki tanggung jawab 

utama dalam menentukan apa yang harus dipelajari, 

bagaimana cara mempelajarinya, serta kapan materi tersebut 

dipelajari. Sehingga, peran utama guru adalah mengajar dan 

mendidik peserta didik, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Guru berinteraksi dengan murid yang membutuhkan 

pengetahuan, keterampilan, serta sikap dasar sebagai bekal 

untuk menghadapi kehidupannya di masa depan. 

2) Kompetensi Kepribadian 

Kepribadian menjadi dasar utama bagi seorang guru 

dalam mewujudkan dirinya sebagai pendidik yang efektif, baik 

saat menjalankan tugas professional di dunia pendidikan 

maupun kehidupan sehari-hari. Hal ini mengartikan bahwa 

seorang guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang efektif 

agar dapat menjalankan peran dan tanggung jawabnya dengan 

baik. Oleh karena itu, guru perlu mengenal dirinya sendiri serta 

mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya ke arah 

terwujudnya pribadi yang sehat dan paripurna. 

Terdapat beberapa aspek dalam kompetensi 

kepribadian yang harus dikuasi meliputi: 

a) Beriman dan bertakwa 

b) Berakhlak mulia 

c) Bijaksana 

d) Stabil 

e) Dewasa 

f) Jujur 

g) Spotif 

h) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 

i) Mengevaluasi kinerja sendiri secara obyektif 

j) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan    
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3) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 

sebagai bagian dari masyarakat. Terdapat beberapa aspek 

dalam kompetensi sosial yang harus dikuasi meliputi: 

a) Berkomunikasi dengan lisan, tulisan, maupun isyarat 

secara santun 

b) Menggunakan teknologi informasi secara fungsional 

c) Bersosialisasi secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan 

pendidikan, orang tua maupun wali peserta didik 

d) Berinteraksi secara santun dengan masyarakat sekitar 

dengan mengedepankan norma dan sistem nilai yang 

berlaku 

Guru diharapkan mampu memberikan contoh yang 

baik terhadap lingkungannya, dengan menjalankan hak dan 

kewajibannya sebagai bagian dari masyarakat. Guru harus 

berjiwa sosial tinggi, mudah bersosialisasi, suka menolong, 

dan tidak menjadi pribadi yang tertutup dan tidak peduli 

dengan orang sekitar. 

4) Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru 

dalam menguasai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni budaya. Terdapat beberapa aspek dalam kompetensi 

profesional yang harus dikuasi meliputi: 

a) Penguasaan materi pembelajaran secara komprehensif  

b) Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam sehari-hari 

c) Kompetensi secara profesional dalam konteks global 

dengan melestarikan budaya nasional  

d) Pemahaman mengenai konsep serta metode dalam bidang 

ilmu, teknologi, atau seni yang relevan, dan secara 

konseptual mendasari serta sesuai dengan program satuan 
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pendidikan, mata pelajaran, maupun kelompok mata 

pelajaran yang akan diajarkan (Sagala, 2017:233). 

Menurut Sukmadinata, membangun keterampilan dan 

karakter sebagai guru profesional bukan hal sederhana, 

meskipun peluang pembangunannya sangat beragam. Seperti 

yang dijelaskan Berliner, seorang guru akan berkembang 

melalui beberapa tahapan, mulai dari pemula dengan 

pandangan baru, kemudian pemula lanjut, berlanjut pada tahap 

kompeten, mahir, hingga mencapai tingkat ahli (Abd. Latif et 

al., 2024:81). 

f. Peran Guru dalam Mengembangkan Interaksi Sosial Anak 

Guru memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

anak. Peran guru adalah membantu anak untuk mengembangkan 

kompetensi dan kemampuan. Selain itu, guru juga memiliki 

karakter yang mulia, sehingga dapat menjadi teladan bagi anak 

didiknya (Wardani et al., 2021:226). Guru memiliki karakter yang 

positif untuk mengembangkan keterampilan, bakat, minat, dan 

potensi yang dimiliki anak agar dapat menjadi pribadi yang 

berkarakter baik dan berprestasi. Peran guru dalam 

mengembangkan interaksi sosial pada anak dimulai pada saat 

pembelajaran. Guru dapat memfasilitasi anak dengan kegiatan 

bermain, pada saat kegiatan guru menjadi motivator untuk 

membangkitkan semangat anak, guru juga menjadi teladan dalam 

berperilaku, serta menjadi evaluator untuk menilai hasil 

pembelajaran anak. 

Guru berperan sebagai fasilitator di lingkungan pendidikan. 

Oleh karena itu, guru memberikan pelayanan yang bertujuan untuk 

memberikan kemudahan terhadap siswa dalam melaksanaan 

kegiatan belajar mengajar dan merancang pembelajaran yang 

menarik dan asik agar anak tidak mudah merasa bosan, aman, dan 
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nyaman, sehingga interaksi belajar mengajar dapat berlangsung 

secara efektif  (Dewi & Saputra, 2025:102).  

Haryani et al. dalam buku yang berjudul “Profesi 

Keguruan” mengatakan bahwa sebagai fasilitator guru 

menyediakan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran, 

sehingga kegiatan belajar mengajar dapat menyenangkan (Haryani 

et al., 2024:108). Selain itu, guru sebagai fasilitator harus mampu 

mengatur kegiatan yang dapat mendorong anak untuk 

berkomunikasi, bekerja sama, dan berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Dengan demikian, peran guru bukan hanya sekadar 

memberikan materi, namun juga mengembangkan kemampuan 

interaksi sosial pada anak.  

Peran guru sebagai motivator adalah memberikan semangat 

kepada peserta didik serta memelihara kondisi psikologis anak. 

Peran guru sebagai motivator dalam mengembangkan interaksi 

sosial diantaranya, memberikan semangat kepada anak pada saat 

belajar dan menstimulus anak untuk berinteraksi dengan baik 

kepada teman maupun orang yang berada di sekitarnya. Sebagai 

motivator, guru memberikan pujian dan apresiasi sederhana kepada 

anak, seperti memberikan dua jempol, memberikan senyuman 

yang bermakna, dan membantu anak yang kesulitan dalam 

memahami materi yang telah dijelaskan (Haryono et al., 2025:77).  

Peran guru sebagai pemberi inspirasi dan teladan 

diharapkan mampu memberikan isnpirasi dan teladan bagi anak, 

dengan menunjukan sikap, nilai, dan perilaku positif yang sesuai 

dengan etika profesi guru (Jumatullailah et al., 2024:153). 

Keteladan yang diberikan oleh guru akan menjadi contoh nyata 

bagi anak dalam membentuk karakter seperti, kejujuran, tanggung 

jawab, disiplin, dan rasa peduli terhadap sesama. Dalam 

mengembangan interaksi sosial pada anak, keteladanan guru 

berperan penting sebagai model bagi anak untuk belajar bagaimana 
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berinteraksi dengan orang lain seperti guru menunjukan sikap 

menghargai, bekerja sama, maka anak akan meniru perilaku 

tersebut dalam berinteraksi dengan teman sebayanya. 

Sebagai evaluator, guru berupaya untuk memahami 

beberapa prinsip yang berhubungan dengan penilaian kepada 

ilustrasi program, penerapan program, dan penilaian hasil belajar 

yang digunakan untuk memahami tingkat pencapaian serta 

penguasaan materi belajar (Elfrianto et al., 2023:188). Dalam 

melakukan evaluasi, guru tidak hanya menekankan pada aspek 

kognitif, namun juga mengamati perkembangan interaksi sosial 

anak ketika bekerja sama, berbagi, dan menghargai teman. 

Penilaian menjadi sarana penting untuk memastikan apakah 

pembelajaran yang telah dilakukan dapat mendukung 

perkembangan akademik maupun keterampilan sosial anak. 

2. Interaksi Sosial 

a. Pengertian Interaksi Sosial 

Kata interaksi diambil dari Bahasa inggris yaitu interact 

yang artinya act on each other (aksi yang berlaku antara satu 

dengan yang lainnya). Dari kata ini kemudian muncul kata 

interaction yang memiliki dua arti, pertama yaitu interacting of two 

or more people, things; interacting upon each other (interaksi yang 

berlangsung antara sesuatu, dua atau lebih) dan kedua yaitu (comn) 

allowing and the person using it (transfer informasi yang 

berlangsung secara terus-menerus antara komputer dengan orang 

yang menggunakannya) (Yuniarti et al., 2024:31). 

Berdasarkan pengertian di atas, interaksi dapat diartikan 

sebagai suatu proses timbal balik yang terjadi antara dua pihak 

maupun lebih, baik dengan manusia, benda, maupun sistem. 

Interaksi tidak hanya hubungan sosial antar individu, namun 

mencakup pertukaran informasi yang terus menerus, seperti 

menusia dengan komputer. Sehingga, interaksi dapat dipahami 
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sebagai bentuk komunikasi dan saling mempengaruhi dalam 

hubungan yang berkelanjutan. Apabila interaksi tersebut terjadi 

diantara manusia dalam kehidupan sehari-hari, maka disebut 

dengan interaksi sosial. 

Menurut H. Bonner interaksi sosial merupakan suatu 

hubungan antara dua atau lebih individu, dimana kelakukan 

individu yang satu saling mempengaruhi, mengubah, maupun 

memperbaiki kelakukan individu lainnya atau sebaliknya 

(Muslimin et al., 2022:77). Menurut Soekanto (dalam Nugraheni 

& Mentari, 2021:47) interaksi sosial merupakan hubungan sosial 

yang dinamis antara individu, kelompok, maupun individu dengan 

kelompok.  

Menurut Walgito interaksi sosial merupakan hubungan 

timbal balik yang terjadi antara individu satu dengan individu 

lainnya yang saling mempengaruhi (Arisandi, 2023:26). Menurut 

Hederson dan Atencio (dalam Ballerina, 2020:398) anak-anak 

belajar interaksi sosial melalui teman sebaya, saudara kandung, 

orang tua, dan guru. Interaksi sosial anak merupakan hubungan 

anak dengan lingkungannya, seperi hubungan anak dengan teman 

sebaya, keluarga, maupun guru. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

interaksi sosial adalah hubungan timbal balik yang dinamis antara 

dua belah pihak, baik individu maupun kelompok yang saling 

mempengaruhi, menyesuaikan, dan mengubah perilaku. Interaksi 

sosial pada anak dapat terjadi melalui hubungannya dengan teman 

sebaya, keluarga, maupun guru.  

b. Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 Tahun 

Manusia merupakan makhluk sosial yang harus berinteraksi 

dengan lingkungan, sama halnya dengan anak usia dini. Menurut 

Erikson interaksi sosial pada anak usia 5-6 tahun sebagai sarana 

untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan yang akan 
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datang di lingkungan sosialnya. Menurut Susanto, anak usia dini 

yang berusia 5-6 tahun cenderung mudah menjalin hubungan sosial 

dengan teman sebaya maupun orang-orang di sekitanya. Pada tahap 

ini, anak biasanya memiliki satu atau dua orang teman, namun 

mudah juga untuk berganti teman. Pemilihan teman bermain 

biasanya berdasarkan kesamaan jenis kelamin, kemudian 

berkembang menjadi berbeda gender. Kelompok bermain pada 

usia ini cenderung kecil, bersifat sederhana, dan tidak terorganisir 

dengan baik, sehingga sering mengalami perubahan (Andin et al., 

2023:55). 

Interaksi sosial pada anak usia dini merupakan hal yang 

penting dalam perkembangan sosial anak, terutama interaksi 

dengan teman sebayanya. Psikologi anak Ayoe Sutomo 

menjelaskan apabila anak terlalu sering untuk bermain sendiri dan 

hal ini berlanjut, maka akan menyebabkan anak tidak terlatih untuk 

bersosialisasi ketika dewasa. Anak yang kurang bersosialisasi 

dengan teman sebaya, akan merasa tidak menarik di depan teman-

temannya, merasa canggung, minder, kesulitan untuk menggali dan 

mengembangkan potensi, mudah mencela orang, malu, takut, dan 

sulit untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitar (Kurnia, 

2020:41). 

Oleh karena itu, anak perlu diberi waktu untuk bermain 

dengan teman sebayanya. Interaksi sosial menjadi bagian penting 

dalam perkembangan sosial anak usia dini, karena anak dapat 

belajar bagaimana hidup bermasyarakat. Perkembangan sosial 

anak akan mencapai kondisi optimal yaitu ketika anak dengan 

mudah menyesuaikan diri dengan teman sebayanya yang memiliki 

kesamaan dalam usia dan lingkungannya (Batinah et al., 2022:36). 
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c. Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 

Menurut Soerjono Soekanto, terdapat dua syarat interaksi 

sosial yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi (Arisandi, 2023: 

26). 

1) Kontak Sosial 

Kontak sosial merupakan hubungan antara satu orang 

atau lebih, dengan percakapan yang bisa saling dipahami. 

Kontak sosial dapat terjadi antara individu dengan individu, 

individu dengan kelompok, maupum kelompok dengan 

kelompok. Kontak sosial terbagi menjadi dua macam jenis 

yaitu kontak primer dan kontak sekunder. Kontak primer yaitu 

apabila seseorang bertemu dan berkomunikasi secara 

langsung, seperti saling sapa, bertatap muka, dan berjabat 

tangan. Sedangkan, kontak sekunder yaitu kontak secara tidak 

langsung, seperti lewat media sosial dan saling mengirim 

surat. 

2) Komunikasi 

Komunikasi sangat dibutuhkan seseorang apabila ingin 

melakukan kontak sosial. Terdapat dua jenis komunikasi, yaitu 

kominikasi verbal dan komunikasi non verbal. Komunikasi 

verbal adalah yaitu penyampaian pesan menggunakan kata-

kata, baik melalui lisan maupun tertulis, sedangkan 

komunikasi non verbal adalah penyampaian pesan dengan 

tidak menggunakan kata-kata, namun menggunakan isyarat 

maupun bahasa tubuh, seperti senyum, marah, tertawa, 

manangis, dan lain lain. Kedua jenis komunikasi ini berperan 

sebagai media yang dapat memahami perasaan dan pemikiran 

orang. Menurut De Vito ada lima ciri-ciri komunikasi yaitu 

keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesamaan.  
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d. Faktor-faktor Interaksi Sosial 

Batinah et al. mengungkapkan empat faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan interaksi sosial anak, yaitu:  

1) Pola Asuh Orang tua 

Pola asuh merupakan bentuk pengasuhan yang 

diberikan orang tua kepada anak untuk membentuk karakter 

dan perilaku positif yang sesuai dengan lingkungan 

masyarakat. Bimbingan yang diberikan dapat mempengaruhi 

perkembangan dalam mengenal aspek kehidupan sosial. 

Pembiasaan keluarga yang saling menghargai dan menerima 

perbedaan pendapat akan mempengaruhi bagaimana anak 

dalam bertindak diluar lingkungan keluarga. Dengan 

pembiasaan seperti ini, anak akan tumbuh menjadi generasi 

yang terbuka, produktif, dan percaya diri.  

2) Lingkungan 

Penciptaan lingkungan belajar yang kondusif dapat 

memfasilitasi stimulasi multisensori anak melalui penataan 

dan pengelolaan ruang yang mampu mengoptimalkan fungsi 

berbagai indera. Dalam proses pembelajaran, anak perlu 

dibimbing agar anak mampu mengendalikan diri secara tepat 

sehingga terbentuk kemandirian belajar. Lingkungan berperan 

sebagai wadah interaksi sosial, anak memiliki kesempatan 

untuk berhubungan dengan teman sebaya, orang yang lebih 

muda, maupun orang dewasa. Penelitian (Ismiatun, 2020: 9) 

menjelaskan bahwa lingkungan tempat tinggal berpengaruh 

pada perkembangan kognitif sosial anak karena lingkungan 

tempat tinggal mempengaruhi perkembangan sosial anak, 

namun tidak secara dominan. 

3) Hubungan Teman Sebaya 

Anak yang memasuki masa perkembangan diferensiasi 

yaitu mulai memahami dirinya dan orang lain, serta mampu 
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memahami bahwa setiap individu memiliki pikiran, perasaan, 

dan kebutuhan yang berbeda, sehingga anak tidak 

mementingkan dirinya sendiri. Hal tersebut memudahkan anak 

untuk mendekatkan diri kepada teman sebayanya yang 

menjadi wadah dalam mempersatukan pemikiran dan tingkah 

laku dirinya kepada teman seusianya. Sehingga muncul rasa 

percaya antar teman dan akan terjadi aktivitas sosial serta 

terjalin kedekatan satu sama lain. 

4) Penggunaan Gadget 

Saat ini penggunaan gadget sangat populer dan menarik 

karena terus berkembang, dilengkapi dengan berbagai 

aplikasi, termasuk permainan yang bervariasi. Penggunaan 

gadget pada anak dapat memberikan dampak negatif, yaitu 

kurangnya interaksi dan komunikasi, anak cenderung 

menyendiri dan lebih asyik dengan gadget, rasa percaya diri 

yang rendah, dan pendiam. Apabila anak sudah 

ketergantungan gadget, perkembangan otak anak akan 

terhambat karena terus bermain game. Penggunaan gadget 

yang berlebihan memiliki pengaruh besar dan dapat membawa 

dampak buruk pada kemampuan sosial dan emosional anak 

usia dini, serta dapat menurunkan hubungan sosial anak sehari-

hari, karena mereka merasa asik sendiri dan tidak perlu 

bermain dengan teman sebaya (Batinah et al., 2022:34). 

e. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 

1) Interaksi Sosial Asosiatif 

Menurut Soekanto, interaksi sosial asosiatif merupakan 

bentuk interaksi yang mengarah pada kegiatan positif. Bentuk 

interaksi sosial ini bersifat menyatukan antara individu dengan 

individu atau kelompok dengan kelompok, yang berkaitan 

dengan proses asositif dibagi menjadi empat, yaitu: 
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a) Kerja sama 

Kerja sama merupakan usaha atau aksi yang 

dilakukan sejumlah individu untuk mencapai tujuan 

bersama. 

b) Akomodasi 

Akomodasi merupakan hal yang dilakukan oleh 

individu dengan individu, individu dengan kelompok, 

maupun kelompok dengan kelompok guna meminimalisir 

konflik. 

c) Asimilasi 

Asimilasi merupakan suatu proses yang bertujuan 

untuk mengurangi suatu perbedaan yang terdapat pada 

individu maupun kelompok. Upaya yang dilakukan yaitu 

dengan menyesuaikan sikap, perilaku, tata krama, dam pola 

pikir agar tercipta tujuan yang sama dalam pribadi masing-

masing. Dengan penyesuaian lingkungan yang baik dan 

mendukung, asimilasi menjadi hal penting dalam suatu 

kelompok, karena asimilasi terjadi karena keragaman latar 

belakang, seperti keluarga, agama, suku, dan budaya. 

d) Akulturasi 

Proses ini membentuk pribadi yang mampu 

beradaptasi dengan baik di tengah masyarakat yang 

memiliki keragaman latar belakang seperti suku, ras, dan 

agama. Hal ini terjadi karena individu dengan latar 

belakang tertentu berhadapan dengan masyarakat yang 

memiliki latar belakang yang berbeda juga. Dalam situasi 

tersebut, individu berusaha menyesuaikan diri sehingga 

dapat hidup dan menjalani berbagai proses sosial tanpa 

menghilangkan kepribadian dan kebudayaan aslinya. 
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2) Interaksi Sosial Disosiatif 

Interaksi sosial disosiatif memberikan pengaruh negatif 

bagi individu maupun kelompok. Hal ini disebabkan karena 

disosiatif memiliki tujuan untuk memecah serta menyebabkan 

renggangnya solidaritas antar anggota dalam suatu kelompok. 

Disosiatif dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu: 

a) Persaingan 

Persaingan merupakan Tindakan yang dilakukan 

oleh individu maupun kelompok sosial yang bertujuan 

untuk meraih kemenangan maupun hasil yang diinginkan. 

Bentuk persaingan ini tidak menimbulkan kerugian maupun 

ancaman bagi pihak lawan. 

b) Kontraversi 

Kontraversi merupakan suatu proses yang 

cenderung menimbulkan rasa tidak senang terhadap 

individu maupun kelompok yang berkaitan dengan unsur 

agama dan budaya dalam masyarakat. Tindakan ini akan 

menghasilkan kebencian antar individu maupun kelompok. 

Contoh dari perbuatan ini adalah memfitnah, menghalangi, 

menghasut, mengkhianati maupun provokasi. 

c) Konflik 

Konflik merupakan perbuatan yang menjadikan 

hubungan antar individu maupun kelompok semakin 

merenggang. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan 

pendapat dan pemahaman. Apabila konflik terjadi, maka 

akan ada pertikaian antar individu ataupun kelompok.   

f. Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Usia 5-6 Tahun 

Tingkat pencapaian perkembangan sosial emosional anak 

usia 5-6 tahun menurut Peraturan Menteri Nomor 58 Tahun 2009 

yaitu, bersifat kooperatif dengan teman, menunjukan sikap toleran, 
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mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada, 

memahami peraturan disiplin, mengenal tata krama dan sopan 

santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat, memahami 

peraturan dan disiplin, menunjukan rasa empati, memiliki sikap 

gigih, bangga terhadap hasil karya sendiri, dan menghargai 

keunggulan orang lain  

Berdasarkan hal tersebut, yang termasuk tingkat pencapaian 

perkembangan anak pada usia 5-6 tahun dalam aspek sosial 

diantaranya yaitu: 

1) Bersikap Kooperatif 

Bersikap kooperatif ditunjukkan dengan kemauan anak 

untuk ikut bekerja sama dalam melakukan kegiatan bersama 

teman-temannya. Sikap ini terlihat ketika anak dapat 

mengikuti kegiatan secara kelompok, menerima dan 

menjalankan peran dalam kelompok, serta dapat menerima 

kesepakatan bersama. 

2) Menunjukan Sikap Toleran 

Sikap toleran terlihat ketika anak mau berbagi dengan 

teman-temannya, menerima teman dalam kelompok, dan tanpa 

membedakan satu sama lain. Sikap toleran dapat membantu 

anak dalam membangun hubungan sosial yang baik, harmonis, 

dan dapat menciptakan suasana belajar yang inklusif. 

3) Menunjukan Rasa Empati 

Menunjukan rasa empati terlihat ketika anak mau 

membantu teman-temannya dan menunjukan sikap peduli 

dalam kegiatan bermain atau kegiatan lainnya (Istianah, 2021: 

82). 

3. Teori Perkembangan Sosial Anak Usia Dini (Erik Erikson) 

b. Teori Perkembangan Psikososial Erik Erikson 

Erik Erikson merupakan tokoh psikososial yang terkenal. 

Lahir di Frankfurt, Jerman pada tanggal 15 Juni 1902. Nama 
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aslinya yaitu Erik Homburger. Beliau wafat pada tanggal 12 Mei 

1994 di Harwich, Amerika Serikat. Erik Erikson membahas 

mengenai perkembangan manusia yang dikenal dengan teori 

psikososial. Teori perkembangan psikososial merupakan salah satu 

teori kepribadian terbaik dalam psikologi. Salah satu elemen 

penting dari teori tingkatan psikososial Erikson adalah persamaan 

ego.  

Persamaan ego merupakan perasaan sadar yang 

dikembangkan melalui interaksi sosial. Erikson menjelaskan 

bahwa perkembangan ego dapat berubah berdasarkan pengalaman 

dan informasi baru yang diperoleh ketika berinteraksi dengan 

orang lain. Erikson dikenal upayanya dalam mengembangkan teori 

tentang tahapan perkembangan manusia yang dirintis oleh 

Sigmund Freud (Rizki, 2024:469). 

Menurut Erikson, perkembangan manusia berlangsung 

berdasarkan prinsip epigenetik, yaitu kepribadian manusia 

berkembang melalui delapan tahapan. Setiap tahap dilalui secara 

berurutan. Keberhasilan pada tahap sebelumnya akan 

mempengaruhi keberhasilan tahap selanjutnya. Setiap tahapan 

yang dilalui memiliki tugas perkembangannya sendiri yang bersifat 

psikososial dan khas serta menempatkan individu pada situasi 

krisis yang harus dihadapi. Namun, krisis yang dihadapi bukanlah 

suatu hal yang buruk, melainkan suatu titik balik peningkatan 

kerentanan dan potensi sosial. Apabila individu mampu melalui 

krisis  dengan baik, maka perkembangan sosialnya akan semakin 

sehat (Khadijah & Jf, 2021:49). 

Memahami perkembangan psokososial pada anak 

merupakan hal yang sangat penting, terutama di masa kini. Dengan 

memperhatikan perkembangan psikososial anak, dapat 

membimbing dan membantu dalam mengoptimalkan 

perkembangan anak. Pengetahuan perkembangan psikososial akan 
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membantu orang tua dan pendidik dalam mengatasi hambatan 

dalam pengasuhan dan pendidikan anak. 

c. Tahapan-Tahapan Perkembangan Psikososial Erik Erikson  

Menurut teori psikososial Erikson, Kepribadian seseorang 

meningkat ketika mengalami tahap psikososial selama hidup. 

Perkembangan manusia dibedakan berdasarkan kualitas ego dalam 

delapan tahap perkembangan. Berikut adalah tahapan-tahapan 

dalam psikologi perkembangan Erikson: 

1) Trust vs Mistrust (percaya vs tidak percaya) usia 0-18 bulan 

Trust merupakan bentuk psikososial awal yang anak 

pelajari ketika mulai percaya dengan lingkungan sekitar, 

terutama ibu atau pengasuhnya, yang selalu mendampingi 

setiap hari. Apabila ibu atau pengasuhnya memenuhi 

kebutuhan dasar anak, memberikan rasa aman, nyaman, dan 

kasih sayang yang tulus dari orang tua, maka anak akan 

mempercayai dan mengandalkan lingkungannya. Sebaliknya, 

jika kebutuhan dasar anak tidak terpenuhi secara konsisten dan 

memberikan hal-hal negatif atau buruk, maka anak akan 

merasa cemas dan tidak percaya (mistrust) terhadap 

lingkungannya. 

2) Autonomy vs Shame and Doubt (otonomi vs rasa malu dan 

ragu-ragu) usia 1-3 tahun 

Pada usia 1-3 tahun, anak mulai memiliki kemampuan 

untuk melakukan tugas seperti makan sendiri, minum sendiri, 

berjalan, dan berkomunikasi yang mulai berkembang. 

Keyakinan yang diberikan orang tua kepada anak untuk 

mengeksplorasi diri dan lingkungannya, dapat membentuk 

pribadi yang mandiri dan percaya diri. Sebaliknya, ketika 

banyak larangan yang diberikan orang tua kepada anak dan 

tidak disertai dengan penjelasan seperti “jangan lakukan ini, 

itu…” atau kurangnya kesabaran orang tua dalam menghadapi 
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perilaku anak, hal ini akan membuat anak menjadi ragu-ragu. 

Oleh karena itu, orang tua hendaknya memberikan kesempatan 

dan keyakinan kepada anak. Apabila ada yang kurang tepat 

dari perilaku anak, maka orang tua harus memberikan 

pemahaman dan hindari untuk mempermalukan anak di depan 

orang lain, karena hal ini akan memunculkan rasa malu pada 

anak. 

3) Initiative vs Guilt (inisiatif vs rasa bersalah) usia 3-6 tahun 

Tahap perkembangan psikososial Erik Erikson pada 

usia 3 sampai 6 tahun yaitu anak sedang berada pada tahap 

inisiatifnya (Mutmainnah, 2025:20). Pada usia ini, anak 

belajar untuk menemukan kesimbangan antara keterampilan 

dan tujuan atau harapan. Anak-anak menguji kemampuan 

mereka tanpa menyadari potensi yang dimiliki. Tekad yang 

gagal saat ini akan membuat anak takut mengambil inisiatif 

atau membuat pilihan karena takut melakukan kesalahan.  

Pada tahap ini, bermain berperan penting bagi 

perkembangan anak. Melalui bermain, anak dapat 

mengembangkan inisiatifnya, berinteraksi dengan teman 

sebayanya, merencanakan sesuatu, dan menemukan cara 

berkomunikasi. Anak yang diberi kesempatan seperti ini, akan 

tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, percaya diri, dan 

mampu mengambil keputusan serta membimbing orang lain. 

Namun, apabila inisiatifnya terhambat oleh kritik atau kontrol 

yang berlebihan, anak akan merasa bersalah, tidak mau 

berkomunikasi, terhambat kreativitasnya, dan tidak dapat 

mengatur hati nurani dirinya sendiri. Sangat penting untuk 

menemukan keseimbangan yang sehat antara inisiatif dan rasa 

bersalah. Pada tahap ini, pencapaian menghasilkan prioritas 

tujuan (Khairunnisa Nazwa Kamilla et al., 2022:84).  
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4) Industry vs Inferiority (industry vs inferior) usia 6-12 tahun 

Tahap ini dikenal dengan tahap laten yang terjadi di 

sekolah dasar antara usia 6 sampai 12 tahun. Pada tahap ini, 

anak memiliki tugas untuk menumbuhkan kemampuan bekerja 

dengan tekun dan menghindari perasaan tertekan. Ketika 

mencapai tahap ini, lingkungan sosial anak berpindah dari 

keluarga ke sekolah dan semua komponen ikut berperan, 

seperti orang tua yang memberikan semangat, guru yang 

peduli, dan teman sebaya yang menerima keberadaannya. 

Tahap ini menunujukan bahwa terjadinya pengembangan 

anak, dari yang awalnya hanya cenderung berimajinasi dalam 

menemukan dan menciptakan sesuatu, kemudian diwujudkan 

dengan pencapaian hasil belajar. Pada usia ini, anak dituntut 

untuk merasakan rasanya berhasil, sehingga anak dapat 

mengembangkan sikap rajin. 

Anak-anak yang berhasil pada tahap ini akan mampu 

menyelesaikan dan bangga atas pencaiannya. Sebaliknya, 

apabila anak tidak mampu menemukan sulusi yang 

memberikan perbaikan dan mencapai apa yang telah dilakukan 

oleh teman kelasnya, maka anak akan merasa rendah diri 

(Rizki, 2024:472). 

5) Ego Identity vs Role Confusion (identitas vs kekacauan) usia 

12-20 tahun 

Erikson menjelaskan bahwa masa ini adalah masa yang 

memiliki peran penting, karena pada tahap ini anak mencapai 

pada tingkat identitas ego atau mengenali dirinya dalam 

kehidupan bermasyarakat. Pada tahap inilah, Erikson tertarik 

untuk mengembangkan teori perkembangan psikososial. Anak 

remaja yang berhasil mencapai pada keadaan fidelity yaitu 

suatu kelegaan yang dialami individu ketika sudah mengenal 

identitas dirinya dan kontribusi diri dalam lingkungan 



41 
 

masyarakat. Sebaliknya, jika anak mengalami kegagalan 

dalam mengenl identitas diri dan tidak mengetahui apa yang 

bisa dikontribusikan dalam masyarakat, maka anak akan 

merasakan seperti hanya hidup sendiri meskipun berada di 

tengah-tengah masyarakat (Khadijah & Jf, 2021:59). 

6) Intimacy vs Isolation (keintiman vs pengasingan) usia 20-40 

tahun 

Pada masa dewasa awal, ditandai dengan 

kecenderungan dan kesendirian. Seseorang memiliki 

hubungan dengan orang lain, namun hubungan tersebut sudah 

tidak terjalin. Akibatnya, seseorang menjadi deskriminatif dan 

hanya memiliki keinginan kuat untuk menjalin hubungan 

pribadi dengan individu tertentu dan kurang mengenal dengan 

orang lain.  

Menurut Erikson, fase ini merupakan fase dalam 

mencapai keintiman dengan orang lain dan menghindari 

kesepian. Hal ini ditandai dengan adanya hubungan spesial 

dengan orang lain untuk menunjukan dan mengembangkan 

ketertarikan serta keintiman dengan orang lain. Erikson 

mengatakan bahwa ketika seseorang merasa terlalu bebas 

untuk melakukan apapun yang diinginkannya maka akan 

muncul kecenderungan maladaptif yaitu perasaan acuh tak 

acuh. Hal ini juga dapat menjadikan seseorang menjadi 

individu yang menutup diri dari cinta, persahabatan, dan 

masyarakat, serta akan muncul perasaan marah dan balas 

dendam sebagai wujud dari rasa kesepian. 

7) Generativity vs Stagnation (masa dewasa menengah) usia 40-

65 tahun 

Pada tahap ini, seseorang telah mencapai usia dewasa. 

Seseorang yang berada pada tahap ini, akan mengembangkan 

warisan diri yang positif, kemudian memberikan pengajaran 
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kepada orang-orang yang lebih muda. Tugas orang tua maupun 

pendidik yaitu mengembangkan keseimbangan antara 

generativity dan Stagnation. Generativity merupakan 

pemberian rasa peduli dan kasih sayang kepada generasi yang 

lebih muda tanpa mengharap balasan. Sedangkan Stagnation 

merupakan rasa tidak peduli kepadanya orang lain, hanya 

mementingkan diri sendiri, dan tidak produktif dalam 

lingkungan masyarakat. Seseorang yang mengalami stagnasi 

akan merasa bosan dan bingung, akibatnya seseorang dengan 

mudah meninggalkan pasangannya dan menjalin hubungan 

serta kehidupan baru (Khadijah & Jf, 2021:63). 

8) Integrity vs Despair (Integritas vs kekecewaan) usia 65 tahun-

kematian)  

Seseorang yang mengalami generativity di tahap 

sebelumnya, akan merasakan kehidupan yang lebih baik, 

merasa puas dan terciptanya integritas. Sedangkan seseorang 

yang mengalami stagnasi akan mengalami kekecewaan pada 

tahap ini. Erikson menyatakan bahwa seseorang yang 

memiliki integritas tidak akan merasakan ketakutan di masa 

tuanya. Masa tua merupakan masa yang penting dalam 

mempersiapkan diri untuk meninggalkan dunia, karena masa 

ini adalah masa akhir. Sedangkan, seseorang yang mengalami 

putus asa (despair) akan merasakan penyesalan dan 

kekecewaan terhadap kegagalan yang dialami. Selain itu, 

seseorang juga akan merasakan marah, baik dengan diri 

sendiri, orang lain, bahkan pada Tuhan. Seseorang yang 

berhasil mengembangkan integritas diri mungkin masih 

memiliki rasa penyesalan, namun bisa menyadari akan hal-hal 

yang dapat dilakukan sebaik mungkin pada saat ini (Khadijah 

& Jf, 2021:64).  
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d. Penerapan Teori Psikososial dalam Pembelajaran di PAUD 

Menurut Erikson, tahap perkembangan ketiga yaitu Inisiatif 

vs. Rasa Bersalah yang terjadi pada masa usia bermain (3-6 tahun). 

Pada tahap ini, anak belajar melalui berbagai pendekatan yang 

sesuai dengan potensi dan perkembangannya, seperti pendekatan 

bermain, di mana proses belajar dirancang melalui aktivitas yang 

menyenangkan, pendekatan saintifik yang dapat membantu anak 

untuk mengembangkan cara berfikir, dan pendekatan tematik 

terintegratif yang dapat memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi agar lebih mudah dipahami anak. 

Dengan diterapkannya pendekatan ini diharapkan anak 

mampu mengembangkan sikap positif, kerja sama, dan interaksi 

sosial. Dari beberapa pendekatan yang diterapkan pada anak usia 

3-6 tahun, ada hal yang harus dihindari agar tidak tertanam rasa 

bersalah dalam dirinya, seperti guru tidak membatasi kreativitas 

anak dan selalu memperlakukan anak dengan ketulusan 

(Mutmainnah, 2025:19). 

e. Tahap Perkembangan Psikososial pada Pembelajaran di 

PAUD 

1) Kepercayaan diri 

Pada usia bermain atau usia dini, anak-anak mulai 

mengembangkan konsep kemandirian dan mengenali orang-

orang di sekitarnya, serta membangun rasa percaya diri, rasa 

malu, dan rasa bersalah. Rasa percaya diri adalah kondisi 

mental atau psikologis individu untuk menilai dirinya secara 

menyeluruh sehingga memberikan keyakinan kuat pada 

kemampuan dirinya atau melakukan kegiatan untuk mencapai 

keinginannya.  

2) Inisiatif 

Pada tahap ini anak mampu mengenali serta 

mengerjakan sesuatu tanpa harus menunggu ditanya apa ingin 
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melakukannya. Pada fase ini, terjadi fisik intelektual dan 

percaya diri untuk melakukan sesuatu, sehingga anak lebih 

mampu untuk mengendalikan diri. Selain itu, anak mulai 

memahami bahwa orang lain memiliki perbedaan dengan 

dirinya, baik dalam persepsi maupun keinginan, dan anak 

merasa senang dengan kemampuan yang dimilikinya.  

3) Kemampuan Mengambil Keputusan 

Perkembangan anak berkaitan dengan kemampuan 

berfikir abstrak. Semakin konkret suatu hal, maka semakin 

mudah anak menentukan keputusan. Sebaliknya, semakin 

abstrak persoalannya, semakin sulit juga anak mengambil 

keputusan. Pada usia dini, anak hanya mampu menentukan 

pilihan sederhana, seperti panas-dingin, baik-buruk, enak-

tidak enak, dan sebagainya. Namun seiring pertumbuhannya, 

anak mulai dapat membuat keputusan yang lebih bervariasi, 

seperti sangat buruk, agak buruk, atau hampir buruk, dan 

sebagainya (Mutmainnah, 2025:19). 

4. Teori Belajar Sosial Vygotsky dalam PAUD 

Lev Vigotsky merupakan salah satu tokoh penting dalam 

psikologi perkembangan yang berkontribusi nyata dalam 

perkembangan anak dan mengenai bagaimana anak-anak belajar 

dengan interaktivitas sosial. Salah satu konsep utama dalam teori 

Vygotsky adalah Zone of Proximal Development (ZPD). ZPD adalah 

jarak antara kemampuan yang dapat dilakukan oleh anak secara mandiri 

dengan kemampuan yang dapat dicapai anak apabila mendapat bantuan 

dari orang yang lebih berpengalaman, seperti guru atau orang dewasa.  

Vygotsky memandang bahwa proses belajar akan berjalan 

dengan baik apabila anak diberikan tugas yang sedikit lebih sulit dari 

kemampuannya, namun masih dapat diselesaikan dengan bantuan. 

Dalam pembelajaran PAUD, konsep ZPD membantu guru untuk 

merancang kegiatan sesuai dengan tahap perkembangan anak, 
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memberikan bantuan ketika dibutuhkan, serta secara bertahap 

mengurangi bantuan tersebut seiring dengan meningkatnya 

kemampuan anak.  

Vygotsky menekankan bahwa bahasa sangat penting dalam 

perkembangan berpikir anak. Bahasa tidak hanya digunakan untuk 

berkomunikasi, tetapi juga membantu anak untuk berpikir dan 

memecahkan masalah. Pada usia dini, anak-anak sering berbicara 

kepada diri sendiri (self-talk) untuk menyelesaikan tantangan yang 

lebih sulit. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir anak 

berkembang melalui interaksi sosial. Di lingkungan PAUD, guru dapat 

mendorong anak untuk menggunakan bahasa dalam menyampaikan 

ide, bekerja sama dengan teman sebaya, dan menyelesaikan tugas 

bersama-sama. 

Vygotsky dalam teorinya menekankan peran penting dari 

scaffolding.  Scaffolding merupakan bantuan atau bimbingan dari orang 

dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu untuk membantu anak 

belajar. Dalam PAUD, scaffolding dilakukan ketika guru memberi 

dukungan yang sesuai agar anak bisa memahami hal baru. Guru dapat 

memberikan arahan maupun bantuan ketika anak mengalami kesulitan, 

namun tetap melatih anak untuk mencoba sendiri. Seiring waktu, 

bantuan tersebut dikurangi sedikit demi sedikit agar anak menjadi lebih 

mandiri dalam menyelesaikan tugas. 

Pendekatan belajar sosial Vygotsky menekankan bahwa 

bermain peran (role play) sangat penting bagi perkembangan anak. 

Melalui bermain peran, anak dapat mengenal berbagai peran sosial dan 

aturan yang ada di lingkungannya. Bermain peran dapat membantu 

anak untuk memahami cara berinteraksi dengan orang lain. Melalui 

bermain, anak belajar menghadapi situasi sosial dan mengembangkan 

keterampilan sosial yang berguna untuk masa depan. 

Vygotsky meyakini bahwa berinteraksi dengan teman sebaya 

merupakan cara yang sangat efektif bagi anak-anak untuk belajar. 
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Dalam pendidikan anak usia dini (PAUD), pendekatan pembelajaran 

kelompok atau kolaboratif memungkinkan anak-anak bekerja sama 

menyelesaikan tugas, yang turut mendukung perkembangan 

kemampuan sosial, komunikasi, dan kerja sama. Melalui kegiatan ini, 

anak-anak belajar untuk saling bertukar ide dan berdiskusi.   Selain itu, 

interaksi dengan teman sebaya mendorong anak untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Teori Vygotsky menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek (project based learning) tepat untuk diterapkan di PAUD. 

melalui pembelajaran berbasis proyek, anak-anak bekerja sama 

menyelesaikan tugas nyata, berbagi peran, dan belajar memecahkan 

masalah bersama. Metode ini menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan anak. 

Teori Vygotsky mendukung pendidikan inklusif di PAUD 

karena menekankan pentingnya interaksi sosial dan bantuan bertahap 

(scaffolding). Dengan pendekatan ini, guru bisa menyesuaikan 

pembelajaran sesuai kebutuhan anak, termasuk anak berkebutuhan 

khusus, agar mereka bisa ikut belajar dan mencapai tujuan bersama. 

Menurut Vygotsky, anak-anak adalah peserta aktif dalam 

belajar. Mereka tidak hanya menerima informasi, tapi juga terbentuk 

melalui pengalaman dan interaksi. Di PAUD, guru perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang kaya dan beragam agar anak bisa belajar secara 

aktif. Belajar di luar ruangan juga membantu anak untuk memahami 

lingkungan sekitar, serta berinteraksi dengan teman sebaya dan guru. 

Teori Vygotsky menjelaskan bahwa anak belajar melalui 

interaksi sosial dan bahasa. Penting bagi guru untuk memahami konsep 

scaffolding, ZPD, dan kerja sama antar anak agar bisa mendukung 

perkembangan berpikir mereka dan menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif (Haryono et al., 2024:18). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RA Ar-Rafif Kalasan, 

dengan judul “Upaya guru dalam mengembangkan Interaksi Sosial Anak 

Kelompok B Al Farabi di RA Ar-Rafif Kalasan Sleman Yogyakarta” dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Upaya guru dalam mengembangakan interaksi sosial anak kelompok B 

Al Farabi di RA Ar-Rafif Kalasan Sleman Yogyakarta yaitu dengan 

bermain peran, bermain secara kelompok saat fisik motorik, membaca 

buku bersama, interaktif (tanya jawab) ketika apersepsi, tanggung jawab 

piket, memberikan contoh perilaku sosial yang baik, problem solving 

secara kelompok, pembelajaran berbasis IT, dan dengan pendekatan 

project based learning. Perkembangan interaksi sosial pada anak 

berkembang baik dari waktu ke waktu. Hal ini terlihat dari anak yang 

memiliki rasa empati tinggi, anak mulai menerima teman lain dalam 

kelompok, dan dapat berinteraksi positif dengan teman sebaya. 

2. Faktor pendukung guru dalam mengembangkan interaksi sosial anak 

kelompok B Al Farabi di RA Ar-Rafif meliputi dukungan dan kerja 

sama antar orang tua, lingkungan kelas yang positif, penggunaan metode 

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan seperti media loose part 

lego, balok, puzzle, boneka, dan gitar lele, serta adanya kesepakatan dan 

chemistry. Adapun yang menjadi faktor penghambat guru dalam 

mengembangkan interaksi sosial anak seperti perbedaan latar belakang 

keluarga, kepribadian anak, kurangnya stimulasi yang diberikan orang 

tua, anak memiliki hambatan perilaku, dan mood anak. 

B. Saran 

1. Untuk Sekolah 

Sekolah diharapkan untuk dapat terus mendukung upaya guru 

dalam mengembangkan interaksi sosial anak, lebih mengembangkan 
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kegiatan pembiasaan yang dapat mendorong anak untuk berkomunikasi, 

kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian sosial, serta mempererat 

kerja sama antara guru dengan orang tua agar perkembangan sosial anak 

dapat berkembang secara optimal 

2. Untuk Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan untuk lebih memberikan dukungan 

dan pembinaan kepada guru mengenai strategi pengembangan interaksi 

sosial anak usia dini, serta melakukan supervisi pembelajaran secara 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru 

telah berjalan dengan optimal dan sesuai dengan tujuan pendidikan anak 

usia dini. 

3. Untuk Guru 

Guru kelompok B Al Farabi disarankan untuk lebih memperkaya 

upaya dalam mengembangkan interaksi sosial anak dan 

mengembangkan kreativitas serta menginovasi upaya yang telah 

dilakukan agar perkembangan interaksi sosial anak dapat semakin 

optimal. 

4. Untuk Orang Tua 

Orang tua disarankan untuk membiasakan anak bersosialisasi 

dengan anak-anak di lingkungan rumah.  

5. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeskplorasi lebih 

lanjut mengenai peran keluarga yang dapat mempengaruhi kemampuan 

interaksi sosial anak, serta melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda. 
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